MATERI DAN METODE PENELITIAN
Lama Usaha

Forlin dan Maria (2015) mengatakan bahwa jangka waktu pengusaha dalam melakukan
usahanya memberikan pengaruh penting bagi pemilihan strategi dan cara melakukan usahanya.
Pengusaha yang lebih lama dalam melakukan usahanya akan memiliki strategi yang lebih
matang dan tepat dalam mengelola, memproduksi, dan memasarkan produknya. Karena
pengusaha yang memiliki jam terbang tinggi di dalam usahanya akan memiliki pengalaman,
pengetahuan, serta mampu mengambil keputusan dalam setiap kondisi dan keadaan.

Selain itu, pengusaha dengan pengalaman dan lama usaha yang lebih banyak, secara
tidak langsung akan mendapatkan jaringan atau koneksi yang luas yang berguna dalam
memasarkan produknya. Pengalaman usaha seseorang dapat diketahui dengan melihat jangka
waktu atau masa kerja seseorang dalam menekuni suatu pekerjaan tertentu. Semakin lama
seseorang melakukan usaha atau kegiatan, maka pengalamannya akan semakin bertambah.
Menurut Forlin dan Maria (2015), indikator lama usaha yang bisa digunakan dalam penelitian
ini antara lain 1) Lama berdagang dan 2) waktu berdagang.

Modal Usaha

Modal merupakan hal yang utama dalam menjalankan suatu usaha, termasuk
berdagang. Modal yang digunakan dapat bersumber dari modal sendiri, namun bila ternyata
modal sendiri tidak mencukupi dapat ditambah dengan modal pinjaman. Jadi, secara umum
jenis modal yang dapat diperoleh untuk memenuhi kebutuhan modalnya terdiri atas modal
sendiri dan modal pinjaman (Rosidi & Suparno, 2018).

Modal sehari-hari dalam usaha dagang lebih mudah disebut sebagai modal lancar yaitu
kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh pedagang untuk menyelenggarakan kegiatan jual
beli atau untuk membiayai operasionalnnya sehari-hari. Modal lancar digunakan untuk
membeli barang dagangan, pembayaran upah dan pembiayaan operasional lainnya yang
berlangsung terusmenerus dalam kegiatan jual beli yang diharapkan akan terus meningkatkan
pendapatan pedagang. Menurut Sumarsono (2013) indikator modal usaha yang bisa digunakan
dalam penelitian ini antara lain 1) modal pinjaman dan 2) modal sendiri.

Lokasi Usaha

Lokasi menurut Tjiptono (2015:345) Lokasi mengacu pada berbagai aktivitas
pemasaran yang berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian atau penyaluran
barang dan jasa dari produsen kepada konsumen. Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong
(2014:76) “place include company activities that make the product available to target
consumers”. Menurut Tjiptono (2015) indikator lokasi berdagang yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain 1) keterjangkauan dan 2) kelancaran.

Pendapatan Pedagang

Pendapatan menurut Rosidi & Suparno (2018) pendapatan seseorang dapat dibedakan
menjadi dua yaitu pendapatan nominal dan pendapatan riil. Pendapatan nominal merupakan
pendapatan yang diterima oleh seseorang dalam jumlah nominal. Sedangkan pendapatan riil
merupakan pendapatan yang jumlahnya telah dideflasikan dengan perubahan harga barang dan
jasa.

Pendapatan riil merupakan indikator yang paling realistis digunakan untuk mengukur
tingkat kesejahteraan seseorang. Pada konsep ekonomi, menurut Adam Smith pendapatan
adalah jumlah yang dapat dikonsumsi tanpa harus mengakibatkan penurunan modal, termasuk
modal tetap (fixed capital) dan modal berputar (circulating capital). Menurut Nugraha (2011:9)
indikator lokasi berdagang yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 1) Modal Usaha
dan 2) Jam kerja dan 3) Lokasi usaha.



